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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui “Apakah penerapan Reward and Punishment dapat meningkatkan kedisiplinan guru dalam kehadiran mengajar dikelas?" Dengan harapkan dapat bermanfaat bagi kepala sekolah dalam memecahkan masalah keterlambatan guru dalam mengajar di kelas sedangkan manfaat bagi guru diharapkan dapat menjadi motivasi untuk meningkatkan kedisiplinan dalam kehadiran mengajar di kelas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Sekolah pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian di SD Negeri 02 Manado Sulawesi Utara pada tahun pelajaran 2015/2106 dengan subjek penelitian berjumlah 19 orang guru. Teknik pengumpulan data melalui data kualitatif yang diperoleh dari observasi, pengamatan, maupun wawancara. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala penilaian, lembar pengamatan, dan angket. Hasil penelitian pada siklus I tingkat keterlambatan guru di kelas yang lebih dari 10 menit sebanyak 6 orang atau 31,58%; antara 5 menit sampai dengan 10 menit sebanyak 8 orang atau 42,11%;  dan yang kurang dari 5 menit 5 orang guru atau 26,32%. Pada siklus II yang terlambat antara 5 menit sampai dengan 10 menit sebanyak 2 orang atau 10,53%;  dan yang kurang dari 5 menit 17 orang guru atau 89,47%. Kesimpulan menunjukkan bahwa setelah diadakan penerapan tindakan berupa Reward dan Punishment, guru yang terlambat lebih dari 10 menit sudah tidak ada, meskipun guru yang terlambat kurang dari 5 menit masih ada tetapi menurun. 

Kata Kunci: Reward dan punishment serta kedisiplinan guru

THE USE OF REWARD AND PUNISMENT APPROACH 

TO IMPROVE TEACHER’S MORALE ON TEACHING 

Abstract: The research was done to improve the teacher’s morale in attending classroom activity and at the some time to control their unpunctual behavior. Subject of the study is 19 teacher at SD Negeri 02 Manado, North Sulawesi in 2015/2106. Data was collected by using observation and interview sheet. On the first cycle we got 31.58% teacher were late for more than 10 minutes. 42.11% (8 teachers) were late 5–10 minutes. And 26.32% (5 teacher) were late less than 10 minutes. On the second cycle we found 10.53% (2 teacher) were come late for 5–10 minutes, and 89.47% (17 teachers) were late less than 5 minutes. In short, the use of reward and punishment approach to the unpunctual teachers are effective. No one was late for more than 10 minutes, eventhough there still was teacher who come late in less than 5 minutes.
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PENDAHULUAN
Peranan guru dalam proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa, maka guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mampu mengelola kelas secara profesional. Peranan guru selain sebagai seorang pengajar, juga berperan sebagai seorang pendidik yang berfungsi sebagai pembangun manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, percaya diri, disiplin, bermoral, dan bertanggung jawab. 
Untuk mewujudkan hal itu dibutuhkan sebuah keteladanan dari seorang guru dalam berprilaku sehari–hari baik di dalam sekolah maupun diluar sekolah. Salah satu keteladanan guru yang dekat dengan peserta didik adalah kedisiplinan mengajar tepat waktu. 
Namun fakta dilapangan berdasarkan pengamatan dan keluhan orang tua siswa di SD Negeri 02 Manado ditemukan permasalahan rendahnya tingkat kedisiplinan guru dalam kehadiran dikelas pada proses kegiatan belajar mengajar. Banyak guru yang datang terlambat ke sekolah dan masih sering terlambat masuk kelas serta banyak yang meninggalkan kelas belum waktunya.
Disiplin

Disiplin dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman–pedoman organisasi (Mangkunegara, 2000). Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai–nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban (Pridjominto, 1993 : 15 dalam  Naja, 2013). Pada hakikatnya disiplin adalah kemampuan untuk mengendalikan diri dalam bentuk tidak melakukan sesuatu tindakan yang tidak sesuai dan bertentangan dengan sesuatu yang telah ditetapkan dan melakukan sesuatu yang mendukung dan melindungi sesuatu yang telah ditetapkan. 

Disiplin bagi guru merupakan suatu bentuk ketaatan pada peraturan dan sanksi yang berlaku dalam lingkungan sekolah. Disiplin yang dimaksudkan dalam asas ini adalah sikap dan perilaku disiplin yang muncul karena kesadaran dan kerelaan untuk hidup teratur dan rapi serta mampu menempatkan sesuatu sesuai pada kondisi yang seharusnya. 
Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1980 tentang Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil telah diatur secara jelas bahwa kewajiban yang harus ditaati oleh setiap pegawai negeri sipil merupakan bentuk disiplin yang ditanamkan kepada setiap pegawai negeri sipil. Namun semua aturan dan tata tertib yang dipajang dimana–mana tidak akan berarti apabila tidak didukung dengan suasana atau iklim lingkungan sekolah yang disiplin. Karena budaya sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, kepercayaan dan norma–norma yang diterima secara bersama, serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai perilaku alami, yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman yang sama diantara seiuruh unsur dan personil sekolah baik itu kepala sekolah, guru, staf, siswa dan jika perlu membentuk opini masyarakat yang sama dengan sekolah (Sudrajat, 2010). 
Penerapan disiplin dapat ditegakan melalui pemberian reward dan punishment.
Reward dan Punishment 
Reward dan punishment merupakan suatu konsep yang dikembangkan dari konsep manajemen sumber daya manusia, terutama ditujukan dalam rangka memotivasi seseorang untuk melakukan kebaikan dan meningkatkan prestasinya (Ramadhan, 2015). Secara bahasa reward berasal dari bahasa Inggris yang diartikan sebagai ganjaran, hadiah, upah dan penghargaan (Echols dan Sadily, 2003). Reward adalah situasi atau pernyataan lisan yang bisa menghasilkan kepuasan atau menambah kemungkinan suatu perbuatan yang dikerjakan (Kartono, 1989) dalam (Ramadhan, 2015). Sementara punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi. Jika reward merupakan bentuk reinforcement yang positif, maka punishment sebagai bentuk reinforcement yang negatif, tetapi kalau diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Pada dasamya keduanya sama-sama dibutuhkan dalam memotivasi seseorang, termasuk dalam memotivasi para pegawai dalam meningkatkan kineijanya. 
Reward dan punishment merupakan dua bentuk metode dalam memotivasi seseorang untuk melakukan kebaikan dan meningkatkan prestasinya. Kedua metode ini sudah cukup lama dikenal dalam dunia kerja. Tidak hanya dalam dunia kerja, dalam dunia penidikan pun kedua ini kerap kali digunakan. 

Reward dan punishment merupakan salah satu jenis penghargaan dan hukuman yang dikaitkan dengan prestasi kerja dan digunakan untuk mendorong karyawan dalam memperbaiki kualitas dan kuantitas hasil kerjanya (Ramadhan, 2015). Dalam hal ini adalah untuk meningkatkan kinerja guru di sekolah. Pemberian reward tidak hanya berbentuk finansial tetapi juga dapat berupa non finansial, misalnya berupa pujian dan ucapan terimakasi atas prestasi seorang guru serta pemberian kepercayaan dalam melaksanakan tugas tertentu. 
Pemberian rewards and punishments sangat berkaitan dengan terlaksananya kedisiplinan guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Penerapannya dapat melalui revitalisasi pembinaan kepegawaian dan proses pembelajaran dengan membangun komitmen kuat dalam mengemban tugas sebagai pegawai negeri sipil, disertai pengembangan sistem reward dan punishment yang tepat dan efektif (Nugroho, 2006).

Berdasarkan paparan ini, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan sekolah di SD Negeri 02 Manado dengan penerapan reward and punisment sebagai upaya meningkatkan disiplin guru dalam kehadiran mengajar di kelas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mencari altematif pemecahan masalah sebagai upaya meningkatkan disiplin guru dalam kehadiran mengajar dikelas melalui penerapan reward and punisment. 

Manfaat penelitian ini diharapkan, memberikan manfaat: 1)Bagi kepala sekolah adalah merupakan wujud nyata dalam memecahkan masalah kedisiplinan guru di sekolah melalui penerapan reward and punisment. 2)Bagi guru diharapkan dapat menjadi motivasi dalam meningkatkan kedisiplinannya dalam melaksanakan tugas sehari–harinya. 3)Bagi sekolah bisa dapat dijadikan sumbangan dalam mewujudkan budaya sekolah yang dapat mendorong keberhasilan dan peningkatan mutu pembelajaran.
Rumusan masalahnya bagaimana peningkatan kedisiplinan guru dalam kehadiran mengajar di kelas melalui penerapan Reward and Punishment dapat?
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan bersiklus model Kemmis dan Mc. Taggart, yang terdiri dari Rencana, Aksi, Observasi, dan Refleksi. Jenis penelitian tindakan ini adalah penelitian tindakan diagnostik, yaitu peneliti masuk ke dalam situasi yang telah ada serta merta mendiagnosis situasinya. Kemudian dibuatnya beberapa rekomendasi mengenai tindakan perbaikannya (Riyanto, 2010). Lokasi penelitian di SD Negeri 02 Manado pada tahun pelajaran 2016–2017.  Subjek penelitian adalah guru–guru di SD Negeri 02 Manado berjumlah 19 orang guru. Teknik pengumpulan data dari penelitian tindakan sekolah ini adalah melalui data kualitatif yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Instrumen yang digunakan adalah lembar pengamatan melaui angket terhadap kehadiran guru dikelas, tingkat keterlambatan guru masuk kelas, dan waktu meninggalkan kelas setelah selesai pelajaran.
Pelaksanaan penelitian tindakan sekolah dilaksanakan melalui beberapa kegiatan, yaitu: 1)Diawali dengan rapat pembinaan dan sosialisasi perihal kedisiplinan guru dalam kehadirannya di kelas dan akan menerapkan Reward dan Punishment guna meningkatkan disiplin guru. Indikator keberhasilan penerapan Reward dan Punishment sebesar 75%, artinya tindakan dinyatakan berhasil bila 75% guru tidak terlambat masuk kelas dalam proses pembelajaran melebihi 5 menit. 2)Menyebarkan lembar pengamatan atau angket kepada setiap ketua kelas dan sekretaris kelas sebanyak 12 set sesuai dengan jumlah rombongan belajar di SD Negeri 02 Manado. Dalam lembar pengamatan itu, telah dibuat daftar nama guru yang mengajar di kelas dan diberi kolom jam masuk kelas serta jam keluar kelas. 3)Melakukan wawancara guru, petugas piket sekolah,  dan siswa. 
HASIL PENELITIAN 

Fokus penelitian selama dua siklus adalah pengamatan perihal tingkat keterlambatan guru di kelas pada pelaksanaan pembelajaran terbagi menjadi 3 kategori, yaitu: 1)guru yang terlambat masuk kelas kurang dari 5 menit, 2)guru yang terlambat masuk kelas antara 5 menit sampai dengan 10 menit, dan 3)guru yang terlambat masuk kelas lebih dari 10 menit.

Adapun hasil penelitian selama dua siklus ditunjukkan pada tabel sebagai berikut:
Tabel Kehadiran Guru di Kelas 
	Waktu Keterlambatan
	Siklus I
	Siklus II

	
	Jumlah
	Persentase
	Jumlah
	Persentase

	Kurang dari 5 menit
	5
	26,32%
	17
	89,47%

	Antara  5 s.d 10 menit
	8
	42,11%
	2
	10,53%

	Lebih dari 10 menit
	6
	31,58%
	-
	-


Dari tabel rekapitulasi hasil penelitian, pada siklus I tingkat keterlambatan guru di kelas pada proses pembelajaran diketahui, sebanyak 5 orang guru terlambat masuk kelas kurang dari 5 menit, 8 orang guru terlambat masuk kelas antara 5 menit sampai dengan 10 menit, dan 6 orang guru terlambat masuk kelas lebih dari 10 menit.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa tingkat keterlambatan guru masuk kelas lebih dari 10 menit pada proses kegiatan belajar mengajar mencapai 6 orang guru atau 47,83% dan yang terlambat di antara 5 s.d 10 menit mencapai 8 orang guru atau 42,11% bagi sekolah dasar yang memiliki 6 rombel dapat dikatakan masih tinggi. 
Berdasarkan indikator yang telah ditetapkan bahwa keberhasilan tindakan ini adalah 75% atau dikatakan berhasil bila 75% guru tidak terlambat lebih dari 5 menit. Pada siklus pertama ini guru yang tidak terlambat lebih dari 5 menit hanya 5 orang guru atau 26,32% pada siklus 63,16%.  
Pada siklus II diketahui tingkat keterlambatan guru dari hasil rekapitulasi tingkat keterlambatan guru di kelas pada proses pembelajaran diperoleh data, sebanyak 2 orang guru atau 10,53% terlambat masuk kelas kelas antara 5 menit sampai dengan 10 menit, dan 17 orang guru atau 89,47% terlambat masuk kelas kurang dari 5 menit.

Pada siklus II ini guru masuk kelas yang terlambat lebih dari 10 menit pada proses kegiatan belajar mengajar sudah tidak ada lagi, tetapi masih ada saja guru yang terlambat, yaitu 2 orang guru atau 10,53% terlambat masuk kelas kelas antara 5 menit sampai dengan 10 menit dan 17 orang guru atau 89,47% terlambat masuk masuk kelas kurang dari 10 menit.
Namun berdasarkan indikator keberhasilan tindakan, yaitu 75% dikatakan berhasil bila guru tidak terlambat lebih dari 10 menit maka pada siklus II ini dapat dikatakan sudah berhasil karena guru sudah tidak ada lagi terlambat melebihi 10 menit.

Dari hasil observasi pada siklus I dan siklus II dapat dilihat ada penurunan tingkat keterlambatan guru di kelas pada kegiatan belajar mengajar, atau terdapat peningkatan kehadiran guru dikelas. Dari hasil observasi dan data yang diperoleh, peneliti mengambil kesimpulan bahwa tindakan yang dilaksanakan pada siklus II dinyatakan berhasil, karena dari 19 orang guru 100% tidak ada yang terlambat melebihi 10 menit. Dari krieria keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu dikatakan berhasil bila 75% guru tidak terlambat lebih dari 5 menit.
KESIMPULAN 

Berdasarkan anaisis data, dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan. Bahwa penerapan rewad dan punishment efektif untuk meningkatkan disiplin guru SD Negeri 02 Manado dalam kehadiran di kelas pada pelaksanaan pembelajaran, yaitu guru yang hadirnya terlambat semakin berkurang.

Pada siklus I guru yang terlambat masuk kelas kurang dari 5 menit sebanyak 5 orang guru atau 26,32%, yang terlambat masuk kelas antara 5 menit sampai dengan 10 menit sebanyak 8 orang atau 42,11%, dan yang terlambat masuk kelas lebih dari 10 menit sebanyak 6 orang atau 47,83%.

Pada siklus II guru yang terlambat masuk kelas kurang dari 5 menit sebanyak 12 orang guru atau 63,16%, yang terlambat masuk kelas antara 5 menit sampai dengan 10 menit sebanyak 7 orang guru atau 36,84%, dan yang terlambat masuk kelas lebih dari 10 menit tidak ada.

Berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, bahwa tindakan ini dikatakan berhasil bila 75% guru tidak terlambat lebih dari 5 menit. Pada siklus I guru yang tidak terlambat lebih dari 5 menit hanya 5 orang guru atau 26,32% dan pada siklus II  sebanyak 17 orang guru atau 89,47%. 
Hal ini menunjukkan ada penurunan tingkat keterlambatan guru di kelas pada kegiatan belajar mengajar atau terdapat peningkatan disiplin kehadiran guru di kelas, hingga pada siklus II dari 19 orang guru 100% tidak ada yang terlambat melebihi 10 menit. 
SARAN
Penerapan reward dan punishment memberikan pengaruh positif terhadap disiplin guru dalam kehadirannya di dalam kelas pada kegiatan belajar mengajar, meskipun masih ada saja guru yang terlambat hadir, maka melalui kesempatan ini penulis mengajukan beberapa saran, diantaranya adalah: 1)Seorang kepala sekolah yang melakukan penerapan reward dan punishment untuk meningkatkan disiplin guru hadir didalam kelas pada kegiatan belajar mengajar di sekolah hendaknya diikuti dengan pemberian motivasi dan melakukan wawancara terhadap guru yang terlambat penuh dengan bahasa yang santun dari hati ke hati sehingga didapat data yang akurat perihal keterlambatan guru tersebut. 2)Kepada guru hendaknya memandang penerapan reward dan punishment ini sebagai kontrol dan motivator dalam melaksanakan tugas untuk dapat meningkatkan disiplin kehadiran di kelas sebagai bentuk pelayanan minimal kepada peserta didik di sekolah.
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